
YAYASAN PENDIDIKAN DAYANG SUMBI

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

: Jl. PHH Mustapa 23, Bandung 40124 Indonesia, Telepon: :62-22-7272215 ext 157, Fax:022-720 2892w : Web site: htip./www.itenas ac.id., e-mail: Ipp@itenas ac.id

SURAT KETERANGAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
No. 1018/C.02.01/LP2M/XV/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Dr. Tarsisius Kristyadi, S.T., M.T.
Jabatan : Kepala
Unit Kerja : LP2M-Itenas

JL. P.K.H. Mustafa No.23 Bandung

Menerangkan bahwa,

Katarina Rini Ratnayanti, S.T., M.T. 961202 Fasilitator

Telah melakukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat sebagai berikut :

Nama Kegiatan : Public Training Building Supervision and Ouality Control for Civil
Work

Tempat : Prime Plaza Hotel, Yogyakarta
Waktu : 19-21 November 2019
Sumber Dana : PT. Bukit Asam, Tbk., PT. Geo Dipa Energi (Persero), Sumitomo

Corporation

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bandung, 27 November 2019

Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat (LP2M) Itenas
Kepala,

itenas
Dr. Tarsisius Kristyadi, S.T., M.T.
NPP 960604



6102

“12.-

61

199W19AON

“811838

480x

“Jo30H

Bzeld

SMLId

38

PIPH

JAOM.

A1)

A0Jf

JOAJUOD

Aaj

ONG

pun

uoisiasadns

burpyng

10j

pelinbay

Sajnpow

IIB

passed

AlinjsseaaNnS

DA

“LS

YUDKDUIDY

1UNG

PULIDIVY,

A2ua121jold

JO

3je21j1)197

lLNVAITNSNODVAVFINYALVd

2710217127),
6102/IX/MO20SA/N0LA/6667Z

ON

VIANYLN

WAY

IIVALYd

Ld





1 
 

LAPORAN KEGIATAN 

PENGABDIAN MASYARAKAT 

 

PUBLIC TRAINING  

BUILDING SUPERVISION AND  

QUALITY CONTROL FOR CIVIL WORK 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENYUSUN 

Katarina Rini Ratnayanti, S.T., M.T. 

 

 

 

 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL  

BANDUNG 

November 2019 





2 
 

DAFTAR ISI 

 

halaman 

HALAMAN PENGESAHAN ................................................................................................2 

DAFTAR ISI ...........................................................................................................................3 

 

BAB 1  PENDAHULUAN ..................................................................................................4 

1.1. Latar Belakang ................................................................................................4 

1.2. Permasalahan ..................................................................................................9 

1.3. Usulan Penyelesaian Masalah .........................................................................9 

1.4. Metode dan Teknologi yang Digunakan .........................................................9 

1.5. Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahan ............................................10 

 

BAB 2 TARGET DAN LUARAN ...................................................................................11 

 

BAB 3 METODE PELAKSANAAN ...............................................................................12 

3.1. Persiapan dan Pembekalan ............................................................................12 

3.2. Pelaksanaan ...................................................................................................12 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................................13 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN ............................................................................14 

 

 

  



3 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Peranan Manajemen Konstruksi dalam Industri Konstruksi adalah layanan yang sangat 

baik yang disediakan untuk mengkoordinasikan dan mengkomunikasikan seluruh proses 

konstruksi. Sebagai manajer proyek konstruksi akan menangani semua tahap konstruksi proyek 

Anda. Pada tahap pra-konstruksi, kita akan melakukan semua yang diperlukan studi kelayakan 

dan penelitian. Kemudian datang desain dan perencanaan. Setelah spesifikasi teknis dan tujuan 

penjadwalan yang didefinisikan dengan baik, pekerjaan dilanjutkan oleh pembangunan dan 

kontraktor untuk memulai membangun aktual dibawah pengawasan yang ketat kami dengan 

menekankan pada independen dari para profesional lain yang terlibat dalam konstruksi. 

Netralitas ini memungkinkan untuk secara objektif dan tidak memihak menyarankan klien pada 

pilihan Konsultan dan kontraktor, yang memungkinkan klien untuk mendapatkan manfaat 

maksimal. 

Proyek adalah suatu usaha untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang dibatasi oleh 

waktu dan sumber daya yang terbtas. Sehingga pengertian proyek konstruksi adalah suatu 

upaya untuk mencapai suatu hasil dalam bentuk bangnan atau infrastruktur. Manajemen proyek 

konstruksi adalah proses penerapan fungsi-fungsi manajemen (perencanaan, pelaksanaan dan 

penerapan) secara sistematis pada suatu proyek dengan mengunkan sumber daya yang ada 

secara efktif dan efsien agar tercapai tujuan proyek secara optimal. 

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan adalah menentukan apa yang harus dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. 

Ini berarti menyangkut pengambilan keputusan berhadapan dengan pilihan-pilihan. 

2. Mengorganisasi (Organizing) 

Fungsi ini berkaitan dengan usaha untuk menetapkan jenis-jenis kegiatan yang dituntut untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu, mengelompokkan kegiatan-kegiatan tersebut berdasarkan 

jenisnya supaya lebih mudah ditangani oleh bawahan. 

3. Penempatan Orang (Staffing) 

Fungsi ini menyangkut usaha untuk mengembangkan dan menempatkan orang-orang yang 

tepat di dalam berbagai jenis pekerjaan yang sudah didisain lebih awal dalam organisasi. 

4. Mengarahkan (Directing) 

Fungsi ini biasa juga disebut supervisi. Ini menyangkut pembinaan motivasi dan pemberian 

bimbingan kepada bawahan untuk mencapai tujuan utama. 

http://mediaproyek.blogspot.com/
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5. Mengontrol (Controlling) 

Fungsi ini dijalankan untuk menjamin bahwa perencaan bisa diwujudkan secara pasti. Ada 

banyak alat-alat analisa untuk suatu proses kontrol yang efektif. Proses kontrol pada dasarnya 

selalu memuat unsur: perencanaan yang diterapkan, analisa atas deviasi atau penyimpangan-

penyimpangan yang terjadi, dan menentukan langkah-langkah yang perlu untuk dikoreksi. 

 

Manajemen Konstruksi meliputi mutu fisik konstruksi, biaya dan waktu. Manajemen 

material dan manjemen tenaga kerja yang akan lebih ditekankan. Hal itu dikarenakan 

manajemen perencanaan berperan hanya 20% dan sisanya manajemen pelaksanaan termasuk 

didalamnya pengendalian biaya dan waktu proyek. 

Manajemen Konstruksi memiliki beberapa fungsi antara lain : 

1. Sebagai Quality Control untuk menjaga kesesuaian antara perencanaan dan 

pelaksanaan. 

2. Mengantisipasi terjdinya perubahan kondisi lapngan yang tidak pasti dan mengatasi 

kendala terbatasnya waktu pelaksanaan. 

3. Memantau prestasi dan kemajuan proyek yang telah dicapai, hal itu dilakukan dengan 

opname (laporan) harian, mingguan dan bulanan. 

4. Hasil evaluasi dapat dijadikan tindakan pengambilan keputusan terhadap masalah-

masalah yang terjadi di lapangan. 

5. Fungsi manajerial dari manajemen merupakan sistem informasi yang baik untuk 

menganalisis performa dilapangan. 

Sasaran Manajemen Konstruksi adalah mengelola fungsi manajemen atau mengatur 

pelaksanaan pembangunan sedemikian rupa sehingga diperoleh hasil optimal sesuai dengan 

persyaratan (spesification) untuk keperluan pencapaian tujuan ini. Perlu diperhatikan pula 

mengenai mutu bangunan, biaya yang digunakan dan waktu pelaksanaan Dalam rangka 

pencapaian hasil ini selalu diusahakan pelaksanaan pengawasan mutu (Quality Control), 

pengawasan biaya (Cost Control) dan pengawasan waktu pelaksanaan (Time Control). 

 Penerapan konsep manajemen konstruksi yang baik adalah mulai tahap perencanaan, 

namun dapat juga pada tahap – tahap lain sesuai dengan tujuan dan kondisi proyek tersebut 

sehingga konsep MK dapat diterapkan pada tahap – tahap proyek sebagai berikut 

1. Manajemen Konstruksi dilaksanakan pada seluruh tahapan proyek. Pengelolaan proyek 

dengan sistem Manajemen Konstruksi, disini mencakup pengelolaan teknis operasional 

proyek, dalam bentuk masukan – masukan dan atau keputusan yang berkaitan dengan 

http://mediaproyek.blogspot.com/
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teknis operasional proyek konstruksi, yang mencakup seluruh tahapan proyek, mulai 

dari persiapan, perencanaan, perancangan, pelaksanaan dan penyerahan proyek. 

2. Tim Manajemen Konstruksi sudah berperan sejak awal disain, pelelangan dan 

pelaksanaan proyek selesai, setelah suatu proyek dinyatakan layak (‘feasible “) mulai 

dari tahap disain. 

3. Tim Manajemen Konstruksi akan memberikan masukan dan atau keputusan dalam 

penyempurnaan disain sampai proyek selesai. 

4. Manajemen Konstruksi berfungsi sebagai koordinator pengelolaan pelaksanaan dan 

melaksanakan fungsi pengendalian atau pengawasan. 

5. Sistem pemeliharaan dan perawatan bangunan merupakan mekanisme kegiatan yang 

harus dikembangkan oleh pengelola dalam memanfaatkan bangunan. Sistem didukung 

oleh beberapa aspek sebagai berikut: 

a. Pola pemeliharaan dan perawatan; 

b. Organisasi pelaksana pemeliharaan dan perawatan; 

c. Ruang lingkup pemeliharaan dan perawatan; dan 

d. Pembiayaan bagi pemeliharaan dan perawatan. 

6. Aspek-aspek tersebut di atas tidak berdiri sendiri namun menjadi satu kelengkapan 

dalam membangun sistem pemeliharaan dan perawatan . 

Pola Pemeliharaan dan Perawatan 

Pemeliharaan dan perawatan adalah suatu bentuk kegiatan yang dilakukan untuk 

menjaga agar suatu bangunan selalu dalam keadaan siap pakai, atau tindakan 

melakukan perbaikan sampai pada kondisi bangunan dapat dipakai kembali. 

Pemeliharaan yang dilakukan secara rutin dan berkala, akan meminimalisir perawatan 

bangunan dalam jangka panjang. Panduan ini membagi pemeliharaan dan perawatan 

bangunan. 

a. Pemeliharaan bangunan 

Pemeliharaan adalah langkah preventif yaitu tindakan pada bangunan yang 

dilakukan secara rutin dan dapat pula pada selang waktu tertentu dengan 

beberapa kriteria yang ditentukan sebelumnya. Pemeliharaan terbagi menjadi: 

i. Pemeliharaan rutin merupakan kegiatan pemeliharaan yang 

dilaksanakan secara terus-menerus, baik bersifat 

harian/mingguan/bulanan, beberapa contoh kegiatan pemeliharaan 

rutin diantaranya: 
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1. Pembersihan lantai ruangan; kusen dan jendela, atap plafond dan 

dinding dll. 

2. Pembersihan kloset, bak mandi, lantai dan dinding toilet, bak 

laboratorium dll. 

3. Pembersihan talang air dan saluran air kotor. 

4. Pembersihan saluran selokan sekolah. 

ii. Pemeliharaan berkala merupakan langkah tindakan pada bangunan 

menurut periodisasi yang telah ditetapkan sebelumnya, beberapa 

contoh kegiatan diantaranya: 

1. Perbaikan dan Pengecatan dinding. 

2. Perbaikan dan pengecatan kusen pintu dan jendela. 

3. Penggantian genting atau penutup atap lainnya. 

4. Service dan penambahan gas freon pada unit AC 

b. Perawatan bangunan 

Perawatan merupakan tindak lanjut terhadap langkah pemeliharaan preventif 

yang telah dilakukan, dimana kegiatan perbaikan dan/atau penggantian bagian 

bangunan dilakukan agar suatu bangunan tetap laik fungsi. Pola perawatan yang 

umum dilaksanakan adalah: 

i. Rehabilitasi 

Memperbaiki beberapa bagian bangunan yang telah mengalami 

kerusakan kemudian untuk dipergunakan kembali sesuai dengan 

fungsinya. 

ii. Renovasi 

Memperbaiki bangunan yang sebagian telah rusak berat dengan 

tetap mempertahankannya sesuai fungsi semula, dimana 

perubahan dalam arsitektur, struktur maupun utilitasnya bangunan 

dapat disesuaikan. Dalam pelaksanaan perawatan bangunan 

memerlukan masukan dan rekomendasi dari tim teknis (konsultan) 

atau Dinas Teknis, terkait penilaian konstruksi yang mencakup 

tingkat kerusakan, teknis dan metodologi perbaikan, gambar kerja 

dan estimasi biaya. 

iii. Perhitungan estimasi biaya perbaikan dan perkuatan bangunan 

didasari oleh asumsi-asumsi sebagai berikut: 
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1. Komponen bangunan dan bobot komponen bangunan, untuk 

bangunan yang dihitung 

2. Luas bangunan diperhitungkan pada area dimana perbaikan dan 

perkuatan bangunan dilaksanakan.  

3. Harga satuan bangunan per meter persegi yang dipakai adalah 

harga satuan untuk bangunan baru yang berlaku pada saat itu di 

suatu daerah. 

Estimasi biaya pemeliharaan bangunan dihitung dengan pendekatan 

sebagai berikut: 

Estimasi Biaya Pemeliharaan = Luas bangunan X Σ % Bobot 

komponen X Harga satuan bangunan 

Dimana: 

 Luas bangunan adalah luas bangunan yang diperhitungkan 

pada area pemeliharaan bangunan (m2). 

 Persentase Bobot komponen bangunan, ditetapkan pada 

bobot komponen mana yang masuk dalam rencana 

pemeliharaan. 

 Harga satuan bangunan per meter persegi yang 

diperhitungkan (Rp / m2) 

 Estimasi biaya merupakan pendekatan rencana anggaran 

biaya yang perlu dialokasikan bagi perbaikan dan perkuatan 

bangunan. Sebagai gambaran perhitungan estimasi biaya, 

akan diberikan contoh perhitungan untuk biaya perbaikan 

dan perkuatan bangunan terkait program pemeliharaan 

bangunan. 

 

Mengingat pentingnya sebuah manajemen proyek dan pengendalian kualitas pada 

bangunan, maka PT. Bukit Asam, Tbk. ; PT. Geo Dipa Energi (Persero) ; dan Sumitomo 

Corporation ingin memperdalam pemahaman mengenai Pengawasan dan Pengendalian 

Kualitas pada Pekerjaan Sipil yang dilaksanakan oleh konsultan PT. Patrari Jaya Utama. 
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1.2  Permasalahan yang dihadapi  

Pada proses pemeliharaan bangunan terutama bangunan gedung, ada beberapa 

permasalahan yang timbul, antara lain:  

a. Pengetahuan mengenai jenis material bahan bangunan 

b. Pengetahuan mengenai konstruksi bangunan 

c. Pengetahuan mengenai jenis-jenis kerusakan pada bangunan dan penyebabnya 

d. Pengetahuan mengenai perbaikan kerusakan pada bangunan 

e. Pengetahuan pemeliharaan ac 

f. Pengetahuan pemeliharaan lift 

g. Pengetahuan pemeliharaan dinding dan plafon 

h. Pengetahuan pemeliharaan hydrant 

 

1.3 Usul Penyelesaian Masalah 

Dalam mengatasi persoalan-persoalan sebagaimana yang telah disebabkan diatas, maka 

program pengabdian pada masyarakat adalah merupakan salah satu solusi yang dapat dilakukan 

untuk menyelesaikan permasalahan terkait dengan peningkatan pemahaman tenaga kerja 

konstruksi tentang manajemen konstruksi. 

Dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini, program yang akan dijalankan 

adalah berupa pelatihan dengan materi pelatihan sebagai berikut: 

i. Manajemen Proyek 

ii. Jenis bahan bangunan 

iii. Konstruksi bangunan 

iv. Jenis kerusakan pada bangunan dan penyebabnya 

v. Perbaikan pada kerusakan bangunan 

vi. Pemeliharaan bangunan 

 

1.4 Metode dan Teknologi yang Digunakan 

Dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini, metode yang akan digunakan dalam 

pelatihan ini adalah ceramah dan diskusi tentang manajemen konstruksi dan pengendalian 

kualitas pada bangunan. Pelatihan ini akan melibatkan staf pengajar dan 4 orang peserta 

pelatihan masing-masing dari  PT. Bukit Asam, Tbk. ; PT. Geo Dipa Energi (Persero) ; dan 

Sumitomo Corporation, sebagai mitra dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. 
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Praktek pembelajaran proses penyampaian materi akan memanfaatkan perangkat-

perangkat teknologi seperti computer dan LCD. Metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi 

dilakukan pada pelatihan ini.  

 

1.5 Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahannya 

Kelompok sasaran yang menjadi mitra dalam kegiatan ini yaitu para tenaga kerja 

konstruksi, yang merupakan kelompok yang dianggap produktif dan bisa berkembang, serta 

memiliki motivasi dalam memanfaatkan teknologi informasi dengan sarana dan prasarana yang 

belum memadai dan kurangnya pengetahuan sumber daya manusia yang terlibat. Potensi dan 

permasalahan kelompok sasaran dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahannya 

Kelompok Sasaran Potensi Permasalahan 

Pelaksana Konstruksi di 

Lapangan (Engineer, 

Supervisor, Manager, 

Staff) 

Sebagai ujung tombak dalam 

melaksanakan pembangunan 

proyek 

 Ketrampilan dalam 

pembangunan konstruksi 

masih berdasarkan kebiasaan 

kebiasaan. . 

 Penggunaan bahan material 

yang kurang tepat 

Tenaga Administrasi 

Perusahaan 

Dapat mengetahui sistem 

pengadaan barang dan jasa, 

dan administrasi kontrak 

Kurangnya pemahaman 

perundang-undangan yang 

berlaku dan sistem yang terus 

menerus ter-update. 
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BAB 2 

TARGET DAN LUARAN 

 

Dari pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini, indikator capaian produk 

yang dituju adalah: 

1. Mengetahui dan memahami hal-hal yang berkaitan dengan tata kelola konstruksi 

yang efektif dan efesien 

2. Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan persoalan yang terkait dengan 

manajemen konstuksi 

3. Menerapkan  manajemen konstruksi dalam perusahaan 

4. Pemahaman mengenai jenis kerusakan pada bangunan dan penyebabnya 

5. Pemahaman mengenai cara perbaikan kerusakan pada bangunan 

6. Pemahaman mengenai cara pemeliharaan bangunan 

7. Pemahaman mengenai pemeriksaan rutin pada bangunan 

8. Menerapkan spesifikasi teknik yang tercantum dalam dokumen kontrak untuk 

pengendalian mutu 

9. Menyusun rencanapengendalian mutu 

10. Melakukan survey pendahuluan dan penyelidikan bahan dilapangan 

11. Menyiapkan rencana pekerjaan uji mutu bahan konstruksi 

12. Melakukan uji mutu bahan konstruksi 

13. Melakukan pengendalian mutu pekerjaan selama pelaksanaan pekerjaan 

14. Menyusun laporan hasil pengendalian mutu 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama 3 hari, yaitu mulai 

hari Selasa, tanggal 19 November 2019 sampai dengan hari Kamis, tanggal 21 November 2019, 

bertempat di Ruang Meeting Prime Plaza Hotel, Complex Colombo, Jl. Affandi, Gejayan, 

Mrican, Caturtunggal, Kec. Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55281, 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Persiapan dan Pembekalan 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi 

tahapan sebegai berikut: 

1. Melakukan koordinasi dengan Konsultan PT. Patrari Jaya Utama bersama 

dengan PT. Bukit Asam, Tbk. ; PT. Geo Dipa Energi (Persero) ; dan Sumitomo 

Corporation 

2. Penyiapan sarana dan perlengkapan. 

b. Pelaksanaan 

Metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi dilakukan pada pelatihan ini, dengan 

rundown acara seperti terlihat pada lampiran. 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa dalam pelaksanaan program 

pengabdian kepada masyarakat kepada PT. Bukit Asam, Tbk. ; PT. Geo Dipa Energi (Persero) 

; dan Sumitomo Corporation, adalah kegiatan pengabdian kepada masyarakat difokuskan pada 

pemahaman tenaga kerja konstruksi terhadap manajemen konstruksi dan pemeliharaan 

bangunan melalui kegiatan Public Training Building Supervision and Quality Control for Civil 

Work.  

 

5.1. Pelatihan Manajemen Konstruksi 

Pelatihan ini targetnya adalah staf pegawai PT. Bukit Asam, Tbk. ; PT. Geo Dipa Energi 

(Persero) ; dan Sumitomo Corporation. Jumlah peserta yang mengikuti pelatihan ini yaitu 

sebanyak 4 orang yang berprofesi sebagai staf pegawai yang bertugas sebagai pengawas 

pekerjaan konstruksi. Dari kegiatan ini diharapkan menjadi masukkan atau penambahan 

wawasan yang berkaitan dengan profesi mereka. 

Materi yang diberikan yaitu pemahaman tentang cara pelaksanaan manajemen 

konstruksi beserta dengan pengetahuan pengawasan pekerjaan konstruksi. Materi ini diberikan 

agar tenaga kerja konstruksi mampu memahami dengan tepat bagaimana mengelola konstruksi 

dengan tepat sehingga semua tuntutan dapat terlaksana dengan hasil yang maksimal.  

 

 

5.2. Evaluasi 

Dari setiap kegiatan yang dilaksanakan, maka dilakukan evaluasi pada akhir kegiatan. 

Evaluasi dilakukan berupa diskusi dan tanya-jawab antara pemateri dan staf pegawai yang 

mengikuti kegiatan pelatihan tersebut. 

Dari hasil diskusi dan tanya-jawab tersebut dapat dilihat kemampuan peserta dalam 

menyerap materi yang diberikan, seperti misalnya pemateri bertanya tentang pengalaman 

dalam pengawasan pekerjaan konstruksi. 

Hasil diskusi dan tanya-jawab para peserta telah mampu memahami cara 

pengaplikasian manajemen konstruksi pada suatu proyek dan pemahaman mengenai cara 

pengawasan pekerjaan konstruksi. Peserta pelatihan mulai mengerti dan sadar bahwa dalam 

kegiatan proyek konstruksi pengaplikasian manajemen konstruksi dan pem pengawasan 

pekerjaan konstruksi haruslah sesuai dengan standar atau materi yang telah diberikan. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Dengan program pengabdian kepada masyarakat ini staf pegawai PT. Bukit Asam, Tbk. 

; PT. Geo Dipa Energi (Persero) ; dan Sumitomo Corporation sudah memahami pengaplikasian 

manajemen konstruksi dan pengawasan pekerjaan sipil dalam suatu kegiatan proyek 

konstruksi. 

 

6.2. Saran 

Kegiatan pelatihan ini harus terus dilanjutkan untuk beberapa perusahaan lainnya. 

 

 



JADWAL PELATIHAN 

BUILDING SUPERVISION AND  

QUALITY CONTROL FOR CIVIL WORK 
Selasa-Kamis, 19-21 November 2019 

Prime Plaza Hotel, Complex Colombo 
Jl. Affandi, Gejayan, Mrican, Caturtunggal, Kec. Depok, Kabupaten Sleman  

Daerah Istimewa Yogyakarta 55281 

 

Hari / Tanggal Jam Materi 

Selasa,  

19 November 2019 

08.00 – 08.30 Pembukaan dan Pre Test 

08.30 – 10.00 Sesi 1 

a. Manajemen Proyek dalam Pekerjaan Konstruksi 

10.00 – 10.15 Coffee break 

10.15 – 12.00 Sesi 2 

a. Pengantar Pengendalian Proyek Konstruksi  

b. Bangunan Sipil 

12.00 – 13.00 Istirahat, sholat, makan siang 

13.00 – 14.30 Sesi 3 

a. Dinamika Pengendalian Proyek 

b. ISO 9000 dalam Jasa Konstruksi 

14.30 – 14.45 Coffee break 

14.45 – 16.00 Sesi 4 

a. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

b. Keselamatan Kerja Konstruksi  

c. Berbagai Resiko Keselamatan Kerja 

d. Intro to SS 

Rabu,  

20 November 2019 

08.00 – 10.00 Sesi 1 

a. Pengantar Building Management dan Maintenance 

10.00 – 10.15 Coffee break 

10.15 – 12.00 Sesi 2 

a. Kerusakan Bangunan, penyebab dan solusinya 

b. Cacat beton, sebab, dan pencegahan 

c. Pengetahuan Dasar Pembesian (Penulangan) Pada 

Konstruksi 

12.00 – 13.00 Istirahat, sholat, makan siang 

13.00 – 14.30 Sesi 3 

a. Pengetahuan Dasar Pembesian 

14.30 – 14.45 Coffee break 

14.45 – 16.00 Sesi 4 

a. Pemeliharaan Perkerasan Jalan 

b. Pengendalian Kualitas Aspal 

Kamis,  

21 November 2019 

08.00 – 10.00 Sesi 1 

a. Pengertian notasi notasi pada gambar 

b. Membaca dan pemahaman gambar kerja 

10.00 – 10.15 Coffee break 



Hari / Tanggal Jam Materi 

10.15 – 11.30 Sesi 2 

a. Sistematika perhitungan volume berdasarkan 

gambar kerja  

b. Cara perhitungan volume pekerjaan berdasarkan 

gambar kerja 

11.30 – 12.00 Post Test dan Penutupan 

12.00 – 13.00 Istirahat, sholat, makan siang 
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Definisi Proyek

 A temporary endeavor undertaken to create a unique  
product, service, or result.

 (Usaha sementara dilaksanakan untuk menciptakan suatu

produk, jasa atau hasil yang unik)

 Sementara artinya: Mempunyai tanggal start dan finish yang pasti

 Unique artinya:

 Sesuatu yang Unique dan kejadiannya hanya sekali,

 Mempunyai tujuan khusus, dan diselesaikan didalam  

spesifikasi yang pasti,

 Dibatasi oleh anggaran dan sumberdaya yang terbatas,

 Hal yang dapat diurai dengan jelas dan dapat dilaksanakan,

 Hasil deliverablenya terukur dan dapat dikuantifikasi.

 Dapat direncanakan, dilaksanakan, dikendalikan

3

Definisi Proyek

 A project is an investment activity where we expend capital  
resources to create a producing assets from which we can  
expect to realiaze benefits over an extended period time, or 
the  whole complex of activities in valued in using resources 
to gain  benefits, is a project

 proyek adalah kegiatan investasi dimana kami mengeluarkan  

sumber daya modal yang menghasilkan aktiva/aset sesuai  
dengan yang kami harapkan dalam terciptanya

keuntungan  melalui periode waktu, atau gabungan 

dari keseluruhan  aktifitas yang menggunakan sumber daya untuk 

memperoleh

keuntungan/manfaat.
J. Price Gittinger, evaluasi proyek, Jakarta 1990

CONTOH-CONTOH P R O Y EK

Membangun jembatan SURAMADU.  Membangun 

Pabrik pengolahan sampah.  Menyusun dan 

mengimplementasi ‘information  system baru 
untuk bank.

Mencari penangkal obat untuk SARS.

Melakukan ‘turn around’ (pemeliharaan) kilang 
minyak.

Melaksanakan pemilihan umum.
Membuat prototipe kendaraan hemat energi  

Pengembangan suatu produk baru atau jasa.

Dll.
4 5

Definisi Manajemen Proyek

• The application of knowledge , skill, tools &
techniques to project activities to meet the
project requirements.

 Adalah penerapan ilmu pengetahuan, kemampuan,  

sarana dan teknik/metode pada kegiatan proyek  

agar dapat memenuhi kebutuhan stakeholder dan  

harapan dari sebuah proyek.

Construction Management

PROJECT MANAGEMENT IN CONSTRUCTION PHASES

Project Management O & M +D

P

PM 
change  
Option

CM Supervision (Indonesia, decre 18-1999)

CMoption

CMAA 
FS
include 
in  CM

CONSTRUCTION

Certified 
FS  
consultant

Certified  
Construction  
Design 
consultant  & 
Certified QS

Proc.Commitee

Certified Supervision 
Consultant  Certified Const 
Contractor

Building  
Management/Operato
r

6

OPERATION
MAINTENANCE

DEVESTMENT

PHASES
P FS P ENG P OP

TURNAROUND

OP P

PP  no. 4 tahun 2010

P:Procurement

Certified Const Design & 
Build

Certified CM Professionals  
(Gov/Private)

PMBOK ®Guide “10”Generic

7

MENGELOLA LINGKUPPROYEK

• Kumpulan Persyaratan
•Tentukan Lingkup

•Buat WBS

Apa yang dimaksud Lingkup  
dalam Konteks Proyek?

• Fitur dan fungsi yang merupakan karakter dari 
hasil  suatu produk atau jasa

Lingkup Produk

• Pekerjaan yang dibutuhkan dalam 
menyelesaikan  produk, layanan atau hasil 
yang sesuai dengan fitur  dan fungsinya

Lingkup Proyek

36
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5.Batasan  Proyek
6.Asumsi

Proyek

Pernyataan Ruang Lingkup Proyek

1. 
Deskrip
si  
lingkup  
proyek

2. Kriteria  
proyek 
yang
diterima

3. 
Mendeliv
er  
proyek

38 39

WBS
• Merupakan penguraian pekerjaan yang dilakukan oleh tim 

secara  hirarki yang berorientasi pada deliverable

• Berdasarkan pada sasaran ( objectives) & 
produk/jasa/hasil

proyek

• Menjelaskan definisi lingkup pekerjaan secara 
menyeluruh

• Memastikan elemen pekerjaan didefinisikan dan 
dihubungkan

oleh satu pekerjaan yang spesifik sehingga tidak ada 
pekerjaan

duplikasi

• Digunakan sebagai framework dalam mendefinisikan 
kegiatan-

kegiatan proyek

Collect  
Requirements

Define Scope

Create WBS

Requirements  
documentatio
n

Project 
Scope  
statement

Project ScopeManagement

Enterprise/  
Organisation

Project
Document

Develop Project  
Management 
plan

Organisation
al  Process 
Assets

Project  
documen
t  update

(PMBOK 2013)

Define activities

Estimate Cost

Determine budget

Plan Quality

Identify Risk

PlanProcurements

40

Scope  
baselin
e

Lembar Kerja Breakdown Structure (WBS)

13

•Contract
Award
•Complete
Project

•Procurement/Purchas
ing
•Subcontract
Management
•Contract
Management

•Kick-off Meeting
•Monthly/Quarterly  
Project Reviews
•Corporate 
Reviews
•In-Process 
Review
•Close-out Meeting
•Action Item 
Tracking  System

•Monthly 
Progress  
Report
•Annual Report
•Budge/Financia
l  Status Report

•Project Charter
•Master Schedule
•Project Plan  
(Current and 
Future  Phases)
•Risk 
Management  
and Other Plans
•Project 
Financing  and 
Budget

•Schedule 
Tracking
•Cost Tracking
•Earned Value  
Management  
Analysis
•Variance 
Analysis
•Corrective 
Action
•Work-Around

•Project  
Management 
Office
•Space/Relocatio
n
•Correspondence  
Control System

Elemen WBS
(Haugan 2003)

42

Activities in the Schedule or 
Network  Diagram for the Test 
Work Package

Level4

WBS Level 0

43

Level 1

Level 2

Level 3: Work Packages

Hubungan: WBS, Work Packages, 
Activities
(Haugan 2003)

ManajemenProyek

1. Permulaan dan Penyelesaian Proyek

1. Proyekdimulai

2. ProyekSelesai

2. RapatProyek

1. Persiapan untuk Kick-offMeeting

2. Rapat Kick-offMeeting

3. Laporan Proyek

1. Persiapan progres laporanpendahuluan

2. Pembuatan progres laporanPendahuluan

Paket  
Pekerjaan

Aktivitas

WBS dan Kegiatan

44

MENGELOLA 
WAKTU  
PROYEK

•Tentukan Kegiatan
•Sequence Kegiatan

•Perkiraan Kegiatan Sumber Daya
•Perkiraan Durasi Kegiatan
•Mengembangkan Jadwal

46
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Precedence 
Diagramming  Method 
(PDM)

• logika urutan antarTampilan skematik tentang
hubungan  kegiatan proyek.

Note: The dashed line represents a dummy activity

Project NetworkDiagrams

Arrow Diagramming 
Method  (ADM)

47

Ada 4 jenis hubungan ketergantungan:

 Finish to Start(FS)

 Start to Start(SS)

 Start to Finish(SF)

 Finish to Finish (FF)

A

B

A

B

A

B

A

B

48

E

2

C

6

D

5

B

4

F

8

ES A EF

LS 2 LF

ES = Early 
Start  EF = 
Early Finish  
LS = Late 
Start  LF = 
Late Finish  A 
= activity
2 = duration

Contoh 
Pengisian

(ES, EF, LS, LF)

49

Total Float (TF) or Total Slack is Free Float (FF) or Free Slack is
the amount of time that an the amount of time that an
activity may be delayed from its activity can be delayed without
early start without delaying the delaying the early start of any
project finish date. immediately following activities.

Free Float & Total Float

TFD = LFD – dur D –
ESD  FFD = ESE –
dur D – ESD

50

0 A 2

0 2 2

7 E 9

10 2 12

6 C 12

6 6 12

2 D 7

5 5 10

2 B 6

2 4 6

12 F 20

12 8 20

TF =0

FF =0

FF =0

FF =0

TF =3TF =3

TF =0 TF =0

TF =0

FF =3

FF =0

FF =0

Contoh Perhitungan Total Float & FreeFloat

Rumus:
TFD   = LFD   – durD  –ESD

FFD    = ESE           – durD – ESD 51

Jalur kritis adalah jalur 
terpanjang  melalui diagram 
jaringan

Sebuah jalur kritis untuk sebuah  
proyek adalah serangkaian 
kegiatan  yang menentukan 
waktu paling awal  dimana 
proyek tersebut dapat  
diselesaikan.

Metode Jalur Kritis (CPM) 
adalah  jaringan proyek analisis 
teknik yang  digunakan untuk 
memprediksi total  durasi 
proyek.

JalurKritis

52

0 A 2

0 2 2

7 E 9

10 2 12

6 C 12

6 6 12

2 D 7

5 5 10

2 B 6

2 4 6

12 F 20

12 8 20

TF =0

FF =0

FF =0

FF =0

TF =3TF =3

TF =0 TF =0

TF =0

FF =3

FF =0

FF =0

Critical 

Path:  A – B 

– C – F

Contoh penentuan Critical Path

53

2015 26 2015 27
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Plan Cost  
Management

Estimate Costs  

Determine Budget

ControPlRCOoJsEtCsT SCOPE MANAGEMENT PROCESS GROUPS

2015 28

INPUT TOOLS &
TECHNIQUES OUTPUT

2015 29

INPUTS TOOLS &
TECHNIQUES OUTPUTS

2015 30

2015 31 2015 32

Hal ini menurut  
Perpres 54 sudah tdk  
diberlakukan

2015 33

42015 3

Types of Cost Estimate start at WBS level

2015 35

WBS

Level
Types of Estimate

Estimating  

Methods

Data

Collection

Contingency

Accuracy (%)

Preliminary Cost  
Estimate

Parametric Rough Project Scope
15 s/d 30

(- 30 s/d + 50)

Budget Estimate Analogy

 Project Scope &  
Capacity

 General Specification

 Rough Unit Price

10 s/d 15

(- 15 s/d + 30)

Definitive Cost  
Estimate

Project Data

 Well defined Project  
Plan

 Vendor Quates

 Specification

 Unit Price

5 s/d 10

(- 5 s/d + 15)

2015 36
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WAKTU VS COST
Hubungan antara waktu pelaksanaan proyek 
dengan  biaya dapat digambarkan sebagai 
berikut:

Biaya

Waktu

B1

B2

Bi

W1 Wi W2

Biaya dg waktu singkat

Biaya dg waktu longgar

Biaya dg waktu ideal

2015 37
Asianto

METHOD VS COST
Hubungan antara metode pelaksanaan proyek 
dengan  biaya dapat digambarkan sebagai 
berikut:

Biaya

Method

B1  

B2

Bi

W1 Wi W2

Method yg kurang layak

2015 38
Asianto

Method yang over

Method yg ideal

INPUT TOOLS &
TECHNIQUES OUTPUT

2015 39

2015 40 2015 41 2015 42

INPUT TOOLS &  
TECHNIQUE
S

OUTPUT

2015 43 2015 44 2015 45
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2015 46

472015

56% Rencana kerja

50

Biaya

10

50% Realisasi biaya

Konsep Earned Value

0 2 5 8 Waktu

Gambar 1 : Grafik status kinerja biaya pelaksanaan proyek

2015 48

56% Rencana kerja

50

0 2

Biaya

10

5 8 Waktu

Gambar 2 : Grafik Earned Value

50% Aktual biaya

45% Realisasi Fisik

Konsep Earned Value

2015 49 2015 50

Proses yang meliputi seluruh kegiatan  

dari penyelenggaraan proyek yang  

dilaksanakan dengan menetapkan  

kebijakan kualitas, sasaran dan tanggung  

jawab sehingga proyek yang telah  

dikerjakan akan memuaskan keperluan.

2015 51

2015 52

PROJECT QUALITY MANAGEMENT PROCESS GROUPS

Control Quality
Plan Quality  
Management

Perform Quality Assurance

2015 53

Tujuan Program sasaran kualitas

 Fitness of use (tepat guna)
hasil layanan/serahan harus memuaskan kebutuhan yang sebenarnya

(Jika satu produk atau layanan mempunyai kapabilitas untuk dapat
digunakan, artinya memenuhi persyaratan dari harapan pelanggan
secara ekonomi)

 Customer satisfaction (kepuasan pelanggan)
Produk /layanan sesuai dengan harapan pelanggan dan memberikan  

kepercayaan bahwa produk atau jasa yang diberikan memiliki nilai  
secara ekonomi)

 Conformance to the requirements (sesuai persyaratan)
Proyek harus menghasilkan apa yang dipersyaratkan dalam spesifikasi  

secara tepat/yang pelanggan harapkan.

2015 54
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Konsep Kualitas

 ZERO DEFECTS
No Tolerance for errors within the system
 THE CUSTOMER IS THE NEXT PERSON IN THE PROSESS
Conformance to requirements & customer satisfaction
 DO THE RIGHT THING RIGHT THE FIRST TIME
Do it once in complete & correct manner
 CONTINOUS IMPROVEMENT PROCESS
Plan – Do – Check – Act
 PROCESS CAPABILITY
Capable of performing the required functions to achieve the desire  outcome

 Balanced Scorecard
 Alignment of the program/initiative into strategy, including alignment  

of program’s measurement
 4 perspective : financial. Customer, internal business process, learning  

& growth.

2015 55

Konsep Kualitas

 ISO 9000
 A framework of standard requirement that should be complied, and

implemented
 Close related to standard procedur Just in Time

(Strategi stok material) yaitu sumberdaya yang diperlukan sudah harus  siap 
pada saat diperlukan, namun untuk menghemat penggunaan dana ,  
stok tidak perly berlebihan, tetapi cukup menjamin tidak terganggunya  
proses produksi.
 To decrease the amount of inventory, then decrease the investment  

and cost of inventory;

 Continues Improvement/Kaizen
 Quality of process improves in small increments on a continuous basis.

 Total Quality Management
 All level in all unit responsible to the quality of the product
 Companies and employee focus on finding ways to continuously  

improve the quality.

2015 56

Konsep Kualitas

 Gold Plating
 Extras services to customer (extra functionality, higher quality component,  

extra sow). It is not recommended because no value added, better spend the  
time to monitor the project conform to requirement.

 Marginal Analysis
 Optimal qulity is reached at the point where the incremental revenue from  

improvement equal the increment cost to secure it.

 Other Terms Mutually exclusive
 Two event cannot occur in single trial Statistical independence
 The probability of one event occuring does not affect the probability of another

event occuring Probability
 Expressed in percent Normal distribution
 Used to measure variations Standard Deviation

57 To measure how far for the mean ((P20–1O5)/6

Konsep Kualitas

 Six Sigma
 Six Sigma is a quantitative statistical measurement meaning fewer than  

four defects per million apportunities. Performing at the Six 
Sigma level  means that products and processes satisfy the customer 
99.99966% of  the time

 Six Sigma meliputi :
 Measure of Quality

 Process of continuous improvement : DMAIC (improve existing process and
product) and DFSS (New design process & product)

 Enabler for culture change.

6
Lower  

Specification  
Limit

2015 58

Upper  
Specification  

Limit

Quality vs. Grade

 Quality:
“the degree to which a set of inherent  characteristic 

fulfill requirements”

 Grade:
“category assigned to products or services having  

the same functional use but different technical  
characteristics”

LOW QUALITY is always problem,

LOW GRADE is not necessary a problem

2015 59

Cost of Quality

 The total costs incurred by investment in  
preventing nonconformance to requirements,  
appraising the product or service for  
conformance to requirement (rework)

 Failure cost are often categorized into internal  
and external. Failure cost are also called cost  
of poor quality

There are three types of costs that are  
incurred; Prevention costs, appraisal costs,  
and failure costs

2015 60

Cost of Quality Before and After Quality Initiative

% OF  
TURNOVER

.

rework

Savings

Inspection

prevention

Rework

Inspection

Prevention

Before A fter 612015

Cost of Quality (COQ)

Are the total costs incurred by investment in preventing  
nonconformance to requirements, appraising the product or service  
for conform to requirements, and REWORK.

Prevention cost:

design review, training, quality planning, surveys of vendor, supplier and  
subcontractors, process studies, and related preventative activities

Appraisal cost:

inspection of product, lab test, vendor control, in-process testing, and  
internal-external design reviews

Internal failure cost:

Scrap, rework, repair, downtime, defect evaluation, evaluation of scrap, and
corrective actions

External failure cost:

customer return and allowances, evaluation of customer complaints,  
inspection at the costumer, and costumer visits to resolve quality complaints  
and necessary corrective action

2015 62

Rencana Kualitas

Dalam merencanakan mutu suatu produk, hendaknya berori entasi  
dengan mutu selera konsumen artinya mutu yang disukai 
konsumen  dan tentu saja sekaligus mutu yang diperluk an 
konsumen secara  efektif. Namun demikian, rencana mutu yang 
selaras dengan selera  konsumenpun ditentukan oleh r encana 
produk yang berkaitan erat  dengan rencana proses p roduksi 
termasuk prosedur sistem  operasional dan kendali mutu .

INPUTS
TOOLS &

TECHNIQUES
OUTPUTS

2015 63
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Project Quality Plan (PQP)

Should address (but not limited to )

Project Management Methods
Roles & Responsibilities
Deliverables & Milestones
Standards For Monitoring & Control  
Purposes
Process Reviews
Major Chekpoints
Inpection & Acceptance CriteriA

2015 64

Cost-Benefit Analysis :

Less rework, higher productivity, lower costs, and increased stakeholder  
satisfaction. Cost of meeting quality requirements is the expense  
associated with Project Quality Management activities

Benchmarking

Comparing actual or planned project practices to those of other projects to  
generate ideas for improvement and to provide a basis by which to  
measure performance.

Design of Experiments (DOE)

is statistical method that helps identify which factors may influence specific  
variables of a product or process under development or in production.

Additional Quality Planning Tools

Other quality planning tools used to help better define the situation and  help 
plan effective quality management activities: (brainstorming, affinity  
diagrams, force field analysis, nominal group techniques, matrix diagrams,  
flowcharts, and prioritization matrics.

2015 65

Quality Management Plan
as Inputs to the overall project management plan and must address quality control  

(QC), Quality assurance (QA), and continuous process improvement for the project  

QMP may be formal or informal, highly detail or broadly framed, based on the  

requirements of the project.

Quality Metric

used in the QA and QC processes.

Defect density, failure rate, availability, reliability and test coverage.

Quality Checklists
a structured tool, usually component-specific, used to verify that a set of required.  

steps has been performed. (“Do this”) or (“have you done this?”).
Process Improvement Plan

Process boundaries ( purpose, start-end, input-out put, etc).

Process configuration (Flowchart-analysis).
Process metrics ( maintain control over status of process).  Target for improved 

performance (guides process improve).
2015 66

Auditing persyaratan mutu dan hasil terhadap
pengendalian pengukuran mutu untuk memastikan
standar mutu sesuai dengan definisi operasional yang
digunakan.

INPUTS
TOOLS &

TECHNIQUES
OUTPUTS

2015 67

QualityAssurance

Product  
Workmanship

2015 68

Guaranteed  
System  
Quality

Design  
Production  
Installation  
In-service

Control and supervision

Quality Audit
Independent review to determine whether project activities comply with
organizational and project policies, processes, and procedures.

The objectives of quality audit :

Identify all good/best practices being implementedIdentify all gaps/shortcomingsShare the good practices introduced or implemented in similar projects
in the organization and/or the industryProactively offer assistance in a positive manner to improve  
implementation of processes to hel the team raise productivityHighlight contributions of each audit in the lessons learned repository of  
the organization

Process Analysis

Examines problem experienced, constraints experienced, and non-value  
added activities identified during process operation.Include root cause  
analysis, a specific technique to analyze a problem/situation, create  
preventive action for similar problems.

2015 69

Memantau secara khusus hasil proyek untuk menetapkan apakah  
sesuai dengan standar mutu dan mengenali cara cara bagaimana  
menghindari penyebab yang akan menghasilkan kinerja yang tidak  
baik.

INPUT
TOOLS &

TECHNIQUES
OUTPUT

2015 70

Aspek Quality Control

• Kualitas pekerjaan harus dikendalikan agar selalu
masuk dalam toleransi keberterimaan

• Kualitas yang lebih rendah dari persyaratan, akan  
menambah cost untuk perbaikan .

• Kualitas yang lebih tinggi dari persyaratan, juga  
akan menambah biaya (material/proses ).

• Inti dari manajemen kualitas, adalah mengurangi  
terjadinya kegagalan kualitas (perbaikan/penolakan  
pekerjaan).

2015 71

Control Quality

Product  
Workmanship

2015 72

To meet  
Specified  

requirements

Design  
Production  
Installation  
In-service

Control and supervision
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Seleksi apa yang akan dikendalikan,

Siapkan standar-standar sebagai dasar untuk  
keputusan-keputusan yang sesuai dengan tindakan  
perbaikan,

Digunakan metode pengukuran yang tetap,

Bandingkan hasil nyata dengan standar kualitas,

Tindakan untuk membawa proses yang tidak sesuai
dan bahan kembali pada standar berdasarkan pada
informasi yang dikumpulkan,

Monitor dan kalibrasi perlengkapan pengukuran,

Lengkapi dokumentasi detail untuk semua proses

2015 73

Quality Team for a Project

Quality team in project included; senior management,  
project manager, project staff, client, vendor and  

supplier, subcontractor and regulatory authorities.

CLIENT
.

SENIOR
MANAGEMENT

REGULATORY
AUTHORITIES

VENDOR/  
SUPPLIER

PROJECT  
STAFF

SUB  
CONTRACTOR

PROJECT  

MANAGER

2015 74

Cause and Effect (Ishikawa) Diagram

TIME MACHINE METHOD MATERIAL

ENERGY MEASUREMENT PERSONNEL ENVIRONMENT

MACHINE METHOD MATERIAL

ENERGYMEASUREMENT PERSONNEL ENVIRONMENT

TIME

CORRECTIVE  
ACTION

USE : Solution
AnalysisMethod

MAJOR  
DEFECT

USE :
Random Method  
Systematic Method  
Process Analysis Method

POTENTIAL CAUSE EFFECT

Alway s ask : Who? What? Where? When? Why? How?

752015

Example: Ishikawa Diagram (Reason Phone Not Answered)

Machinery Material

People Method

Phone Not
Answered

Re-direct issues

SZeurpoorotuSt tnaofftheasstaAbulisdhixed

Business  
Call
Talking 
on  other 
line

Personal  
call

Call comes
before/after
hours

LAN Directory  
not Updated
Directory

Wrong  
extension  
in book

At lunch

Away from  
desk

At meeting

Audix Exists

Audix

Line busy

2015 76

Control Chart

UCL

LCL

=  
X

99.73%95.46%68.26%_  
X

2015 77

Upper Control Limit = UCL  

Lower Control Limit = UCL

Control Chart (in control)

UCL

2015 78

LCL

•
•
•

•
•
•

•
•
• •

• •
•
•

•
•

•

•
• •

•
•

•
•

_
X

Control Chart (out of control)

UCL

LCL

_  
X

2015 79

Control Chart (Hugging Control Limit)

UCL

LCL

_  
X

2015 80

Control Chart (Cycle)

UCL

LCL

_
X

2015 81
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Control Chart (Trend)

UCL

LCL

_
X

2015 82

Flowchart

Project  
Request

Compliance  
copy

Develop  
Artwork

Artwork  
Approved

Vendors  
makeProofs

Artwork out  
for proofs

Change control  
for specs

Approved Proof  
Back to vendor

Specs signed  
(package & QA

Order  
MaterialQA review/

Approval

Package  
Development  

review/approval

Yes Yes

Yes

No

No
No

2015 83

Pareto Diagram (Chart) Histogram :
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75%

Pareto Chart : concept of  
80/20 rule : 80% of cost of 10
defects is caused by 20
% of the problems.

Concentrated on the  
problems where the most  
benefit will result (in  
limited effort  
consideration) 84

Car Problems
2015

Control Chart (Run)

UCL

LCL

_
X

852015

Scatter Diagram

•
• •

•
•

•

• •
•

•
••
•
•
•

•

SCATTER DIAGRAM (Low to Moderate Negative)

•
•

•
•
•

•

SCATTER DIAGRAM (Highly Negative)

Diagram yang menunjukkan
plot data antara dua variabel
yang saling berhubungan.
Sumbu X: variabel untuk  
membuat ramalan;  Sumbu 
Y: variabel untuk  
diramalkan.

862015

Scatter Diagram

• •
•
•

•

• •

••

• • •
•
•

SCATTER DIAGRAM (Zero Correlation)

•
•

•
•
•

•

SCATTER DIAGRAM (Highly positive)

2015 87

Summary

1.Bagaimana membandingkan Mutu VS  
Grade?

2.Bagaimana membandingkan QC vs QA?

3.Apa konsep dari mutu?

4.Apa arti dari cost of quality?

5.Siapa yang terlibat dalam team mutu  
proyek?

2015 88

MANAJEMEN BIAYA PROYEK

TERIMAKASIH

2015 89
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Start small and think simple

Pengantar Building Management 
and Maintenance

Public Training

Building Supervision and Quality Control for Civil Work

Prime Plaza Hotel, Yogyakarta, 19-21 November 2019

dibawakan oleh

Katarina Rini Ratnayanti, ST., MT.

Jurusan Teknik Sipil, Institut Teknologi Nasional

Bandung

Intro

• Maintenance atau pemeliharaan pada bangunan

dimaksudkan sebagai gabungan dari tindakan teknis dan

administrative, yang dimaksudkan untuk

mempertahankan,dan memulihkan fungsi bangunan

sebagaimana yang telah di rencanakan sebelumnya. 

• Keberhasilan suatu bangunan dinilai dari kemampuan

bangunan untuk ada pada kondisi yang diharapkan, yang 

dipengaruhi oleh beberapa persyaratan, diantaranya:

1. Persyaratan fungsional

2. Persyaratan Performance

3. Persyaratan Menurut Undang – undang

4. Persyaratan Menurut User
2

Persyaratan fungsional

• Yang dimaksud persyaratan fungsional adalah

persyaratan yang terkait dengan fungsi bangunan. 

• Setiap bangunan memiliki fungsional umum dan

khusus yang perlu dipenuhi. 

• Persyaratan umum contohnya adalah bangunan

mampu melindungi pemakainya dari lingkungan luar. 

• Sedangkan persyarat khusus sangat tergantung pada

jenis dan fungsi bangunan tersebut.

Persyaratan Performance

• Masing – masing bangunan memiliki persyaratan performance 

bangunan yang sangat spesifik. Performance bangunan

mencakup banyak aspek, mulai dari performance fisik luar

bangunan, sampai pada elemen – elemen Mekanikal dan

elektrikal ( ME ).

• Tindakan pemeliharaan bangunan sangat ditentukan oleh

tuntutan performance yang terkait dengan fungsi bangunan. 

Namun seringkali terjadi perbedaan standart performance 

bangunan menurut USER dan menurut OWNER, terutama

pada bangunan sewa.

Persyaratan Menurut Undang –
undang

• Persyaratan menurut undang – undang

merupakan persyaratn yang tidak bias 

diabaikan, karena menyangkut regulasi dan

legalitas.

• Persyaratan ini diantarnya : 

Persyaratan ketinggian maksimum suatu

bangunan, dll.

Persyaratan Menurut User

• Persyaratan menurut user biasanya berkaitan

dengan kenyamanan. 

• Kenyamanan user merupakan ukuran

keberhasilan suatu bangunan. 

• Biasanya bangunan yang memiliki persyaratan

user adalah bangunan – bangunan sewa dan

bangunan – bangunan umum.

…Persyaratan Menurut User

• Idealnya, pada tahap desain,perencana telah

memiliki kriteria – kriteria untuk menghasilkan

suatu performansi tertentu sehingga aktifitas

pemeliharaan yang dilakukan selama masa 

operasi gedung akan lebih efektif. 

• Namun seringkali kriteria – kriteria semacam

itu tidak dibuat sehingga menimbulkan

kesulitan dalam menentukan program 

pemeliharaan sampai tahap pelaksanaannya.

Building Maintenance

• Kegiatan pemeliharaan bangunan meliputi berbagai aspek

yang bisa dikategorikan dalam 4 kegiatan, yaitu :

1. Pemeliharaan rutin harian

2. Rectification ( perbaikan bangunan yang baru saja selesai )

3. Replacement ( penggantian bagian yang berharga dari suatu

bangunan )

4. Retrofitting ( melengkapi bangunan sesuai kemajuan

teknologi )

• Secara sederhana, Pemeliharaan bangunan dapat

diklarifikasikan menjadi 2 macam yaitu : Pemeliharaan rutin

dan Pemeliharaan remedial / perbaikan.

Pemeliharaan Rutin

• Pemeliharaan rutin adalah pemeliharaan yang dilaksanakan dengan

interval waktu tertentu untuk mempertahankan gedung pada kondisi yang 

diinginkan / sesuai. Contohnya pengecatan dinding luar gedung 2 

tahunan, pengecatan interior 3 tahunan, pembersihan dinding luar, dll. 

Namun jenis pekerjaan pemeliharaan rutin juga bias berupa perbaikan

atau penggantian komponen yang rusak. Kerusakan – kerusakan tersebut

bias diakibatkan oleh proses secara alami ( contoh : Kerapuhan, kusam ) 

atau proses pemakaian ( contohnya : goresan,pecah dll ).

• Pada pemeliharaan rutin sangat penting untuk menentukan siklus

pemeliharaan. Siklus pemeliharaan bias ditentukan berdasarkan data fisik

gedung dan equipment yang cukup dalam bentuk dokumentasi, manual 

pemeliharaan ataupun catatan pengalaman dalam pekerjaan

pemeliharaan sebelumnya.

• Dalam suatu rencana program pemeliharaan, jika siklus kegiatannya sudah

ditentukan, maka jenis pekerjaan dan anggaran dapat segera dibuat.
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…Pemeliharaan Rutin
Kendala – kendala yang sering terjadi dalam pemeliharaan rutin adalah :

• Pemilik / Owner

• Seringkali para pemilik gedung tidak melaksanakan program 

pemeliharaan yang sudah dibuat,bahkan cenderung memperpanjang

interval pemeliharan dengan tujuan mengurangi beban biaya

pemeliharaan agar keuntungan yang di dapat lebih besar. Padahal

dengan tertundanya jadwal pemeliharaan rutin akan mengakibatkan

bertumpuknya kualitas kerusakan ( Multipier effect ) yang akhirnya

akan membutuhkan biaya perbaikan yang jauh lebih besar.

• Kurangnya data dan pengetahuan

• Seringkali pemeliharaan rutin tidak dapat dilakukan akibat kurangnya

data baik manual,sejarah pemeliharaan ataupun dokumentasi. 

Disamping itu juga kekurangan pengetahuan dari personil pengelola

gedung baik tingkat manajerial maupun pelaksana mengakibatkan

program pemeliharaan dan pelaksanaanya kurang optimal.

Pemeliharaan Remedial

• Pemeliharaan remedial adalah pemeliharaan perbaikan yang dapat

diakibatkan oleh :

• Kegagalan teknis / manajemen

• Kegagalan teknis / manajemen bisa terjadi pada tahap kontruksi maupun

pada tahap pengoperasian bangunan. Pada tahap kontruksi contohnya

adalah kecerobohan dalam pemasangan suatu komponen bangunan. Pada

tahap pengoperasian bangunan, kesalahan dalam merencanakan jadwal

pemeliharaan bias terjadi dan ini dapat berakibat pada kerusakan alat atau

bahan – bahan bangunan.

• Kegagalan kontruksi dan desain

• Dalam hal ini faktor desain dan kontruksi berhubungan erat. Contoh dari

segi desain adalah kesalahan dalam pemilihan bahan bangunan, sehingga

usia pemakaiannya pendek dan tidak bertahan lama. Sedangkan dari segi

kontruksi kesalahan dalam pelaksanaan finishing dapat menyebabkan usia

pemakaiannyapun tidak bertahan lama.

…Pemeliharaan Remedial

• Kegagalan dalam pemeliharaan

• Faktor lain yang menyebabkan kegiatan pemeliharaan

perbaikan selama periode pemakaian bangunan adalah

akibat kegagalan pemeliharaan yang disebabkan oleh :

1. Program pemeliharaan rutin yang dibuat tidak memadai

2. Program perbaikan yang tidak efektif

3. Inspeksi – inspeksi yang tidak dilaksanakan dengan baik

4. Data - data pendukung pemeliharaan yang tidak

mencukupi

Secara lebih luas, ditinjau dari direncanakan atau tidak, 

kegiatan pemeliharaan dapat diklasifikasikan menjadi :

• Pemeliharaan terencana / planned.

• Pemeliharaan tidak terencana / unplanned

Definisi
• Planned Maintenance: Pemeliharaan yang diorganisasikan dan dilaksanakan

dengan perencanaan, control dan penggunaan laporan – laporan untuk suatu

rencana yang ditentukan sebelumnya.

• Unplanned Maintenance: Pemeliharaan yang dilaksanakan untuk rencana

yang yang tidak ditentukan sebelumnya.

• Preventive Maintenance: Pemeliharaan yang dilaksanakan pada interval yang 

ditentukan sebelumnya atau yang sesuai untuk kriteria yang ditentukan dan

ditujukan untuk mengurangi kemungkinan kegagalan atau degradasi

performansi suatu bangunan.

• Corrective Maintenance: Pemeliharaan yang dilakukan setelah suatu

kegagalan terjadi dan ditujukan untuk memperbaiki suatu item untuk suatu

keadaan yang item tersebut dapat melakukan fungsinyayang diperlukan.

• Emergency Maintenance: Pemeliharaan yang diperlukan dengan segera untuk

menghindari akibat – akibat yang serius.

• Condition Based Maintenance: Preventive maintenance yang di mulai dari

suatu hasil pengetahuan kondisi suatu hal dari pemantauan rutin.

• Scheduled Maintenance: Preventive maintenance yang dilaksanakan untuk

suatu interval waktu yang telah ditentukan sebelumnya.

Organisasi Pemeliharaan Gedung

• Masing–masing pihak memiliki tuntutan performance 

bangunan yang berbeda. Hal ini bisa menyulitkan untuk

menentukan standar sejauh apa kegiatan pemeliharaan

bangunan perlu dilakukan. Mengingat kompleksitas pekerjaan

yang sangat besar, maka manajen pemeliharaan dalam

gedung bertingkat tinggi biasanya dilakukan oleh suatu

organisasi pemeliharaan yang disebut dengan ORGANISASI 

PEMELIHARAAN GEDUNG.

• Organisasi pemeliharaan gedung ini bertanggung jawab dalam

perencanaan,pengawasan dan penentuan

pelaksanaan/operasi pemeliharaan. Organisasinya bisa In-

House atau berasal dari lembaga diluar pemilik seperti

konsultan atau kontraktor khusus bidang pemeliharaan.

Dalam pembentukan organisasi pemeliharaan gedung

ada 2 hal yang harus diperhatikan, yaitu:

• Organisasi pemeliharaan harus memberikan

pelayanan yang tepat sesuai dengan garis

kebijakan yang telah ditentukan oleh

perusahaan.

• Organisasi pemeliharaan harus mampu

bekerja secara efektif melalui pengamat dan

pengendalian terhadap performansinya.

…Organisasi Pemeliharaan Gedung

• Organisasi pemeliharaan pada gedung perkantoran

biasanya masuk dalam organisasi pengelola yang lebih

besar yang disebut Building management.

• Building management dipimpin oleh seorang building 

manager dan dibantu oleh staff dan pelaksana.

• Organisasi building management pada gedung yang 

berlantai banyak bervariasi tergantung pada organisasi

induk, fungsi gedung, luas lantai dan jumlah lantai. 

Fungsi – fungsi yang berada dibawah organisasi building 

management pada dasarnya terdiri dari fungsi keuangan

(accounting), fungsi administrasi (general affair), fungsi

security, fungsi operasional dan pemeliharaan teknik.

…Organisasi Pemeliharaan Gedung

• Dalam konteks pemeliharaan gedung, Building 

Management melaksanakan perawatan dan

perbaikan gedung, fasilitas dan kelengkapan

gedung dengan tujuan tercapainya :

1. Reliabilitas (kehandalan)

2. Availabilitas (ketersediaan)

3. Memperpanjang umur teknis

4. Memberikan nilai tambah
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…Organisasi Pemeliharaan Gedung

• Personil organisasi pemeliharaan yang dibawahi mechanical 

dan electrical manager bertanggung jawab atas kegiatan

pemeliharaan terhadap :

1. AC

2. System pengadaan air bersih

3. System pembuangan air kotor

4. System pencegah kebakaran

5. Elevator

6. Gondola

7. Power supply ( PLN dan genset )

8. Penerangan,telekomunikasi dan CCTV

9. Sound system

Job Description

Buiding Manager

• Menetapakan visi buiding management dengan berorientasi

pada misi perusahaan / induk.

• Membuat planning,budgeting dan program tahunan

• Melakukan supervise total atas seluruh fungsi organisasi.

• Membuat laporan rutin dan insidentil

Chief

• Membuat protap –protap

• Membuat standart operasi dan maintenance

• Mengatur jadwal dan penugasan pelaksana

• Melakukan inspeksi

• Memberikan laporan kepada buiding manager secara rutin

…Job Description
Supervisor

• Membuat rencana kerja dan pemeliharaan dan penugasan bersama

– sama chief

• Mengatur dan mengkoordinir pekerja harian sesuai dengan

bidangnya

• Mengatur penggunaan peralatan dan bahan

• Membuat laporan kepada chief secara rutin

Teknisi / Pelaksana

• Melaksanakan pekerjaan pengoperasian,perbaikan dan perawatan

alat dan fisik gedung

• Memberikan masukan perihal jadwal pemeliharaan rutin dan

pemeliharaan perbaikan

• Melakukan inspeksi dan pencatatan (checklist harian secara rutin )

• Membuat laporan kepada supervisor
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Peranan Manajemen Konstruksi dalam Industri Konstruksi adalah layanan yang sangat 

baik yang disediakan untuk mengkoordinasikan dan mengkomunikasikan seluruh proses 

konstruksi. Sebagai manajer proyek konstruksi akan menangani semua tahap konstruksi proyek 

Anda. Pada tahap pra-konstruksi, kita akan melakukan semua yang diperlukan studi kelayakan 

dan penelitian. Kemudian datang desain dan perencanaan. Setelah spesifikasi teknis dan tujuan 

penjadwalan yang didefinisikan dengan baik, pekerjaan dilanjutkan oleh pembangunan dan 

kontraktor untuk memulai membangun aktual dibawah pengawasan yang ketat kami dengan 

menekankan pada independen dari para profesional lain yang terlibat dalam konstruksi. 

Netralitas ini memungkinkan untuk secara objektif dan tidak memihak menyarankan klien pada 

pilihan Konsultan dan kontraktor, yang memungkinkan klien untuk mendapatkan manfaat 

maksimal. 

Proyek adalah suatu usaha untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang dibatasi oleh 

waktu dan sumber daya yang terbtas. Sehingga pengertian proyek konstruksi adalah suatu 

upaya untuk mencapai suatu hasil dalam bentuk bangnan atau infrastruktur. Manajemen proyek 

konstruksi adalah proses penerapan fungsi-fungsi manajemen (perencanaan, pelaksanaan dan 

penerapan) secara sistematis pada suatu proyek dengan mengunkan sumber daya yang ada 

secara efktif dan efsien agar tercapai tujuan proyek secara optimal. 

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan adalah menentukan apa yang harus dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. 

Ini berarti menyangkut pengambilan keputusan berhadapan dengan pilihan-pilihan. 

2. Mengorganisasi (Organizing) 

Fungsi ini berkaitan dengan usaha untuk menetapkan jenis-jenis kegiatan yang dituntut untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu, mengelompokkan kegiatan-kegiatan tersebut berdasarkan 

jenisnya supaya lebih mudah ditangani oleh bawahan. 

3. Penempatan Orang (Staffing) 

Fungsi ini menyangkut usaha untuk mengembangkan dan menempatkan orang-orang yang 

tepat di dalam berbagai jenis pekerjaan yang sudah didisain lebih awal dalam organisasi. 

4. Mengarahkan (Directing) 

Fungsi ini biasa juga disebut supervisi. Ini menyangkut pembinaan motivasi dan pemberian 

bimbingan kepada bawahan untuk mencapai tujuan utama. 

http://mediaproyek.blogspot.com/
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5. Mengontrol (Controlling) 

Fungsi ini dijalankan untuk menjamin bahwa perencaan bisa diwujudkan secara pasti. Ada 

banyak alat-alat analisa untuk suatu proses kontrol yang efektif. Proses kontrol pada dasarnya 

selalu memuat unsur: perencanaan yang diterapkan, analisa atas deviasi atau penyimpangan-

penyimpangan yang terjadi, dan menentukan langkah-langkah yang perlu untuk dikoreksi. 

 

Manajemen Konstruksi meliputi mutu fisik konstruksi, biaya dan waktu. Manajemen 

material dan manjemen tenaga kerja yang akan lebih ditekankan. Hal itu dikarenakan 

manajemen perencanaan berperan hanya 20% dan sisanya manajemen pelaksanaan termasuk 

didalamnya pengendalian biaya dan waktu proyek. 

Manajemen Konstruksi memiliki beberapa fungsi antara lain : 

1. Sebagai Quality Control untuk menjaga kesesuaian antara perencanaan dan 

pelaksanaan. 

2. Mengantisipasi terjdinya perubahan kondisi lapngan yang tidak pasti dan mengatasi 

kendala terbatasnya waktu pelaksanaan. 

3. Memantau prestasi dan kemajuan proyek yang telah dicapai, hal itu dilakukan dengan 

opname (laporan) harian, mingguan dan bulanan. 

4. Hasil evaluasi dapat dijadikan tindakan pengambilan keputusan terhadap masalah-

masalah yang terjadi di lapangan. 

5. Fungsi manajerial dari manajemen merupakan sistem informasi yang baik untuk 

menganalisis performa dilapangan. 

Sasaran Manajemen Konstruksi adalah mengelola fungsi manajemen atau mengatur 

pelaksanaan pembangunan sedemikian rupa sehingga diperoleh hasil optimal sesuai dengan 

persyaratan (spesification) untuk keperluan pencapaian tujuan ini. Perlu diperhatikan pula 

mengenai mutu bangunan, biaya yang digunakan dan waktu pelaksanaan Dalam rangka 

pencapaian hasil ini selalu diusahakan pelaksanaan pengawasan mutu (Quality Control), 

pengawasan biaya (Cost Control) dan pengawasan waktu pelaksanaan (Time Control). 

 Penerapan konsep manajemen konstruksi yang baik adalah mulai tahap perencanaan, 

namun dapat juga pada tahap – tahap lain sesuai dengan tujuan dan kondisi proyek tersebut 

sehingga konsep MK dapat diterapkan pada tahap – tahap proyek sebagai berikut 

1. Manajemen Konstruksi dilaksanakan pada seluruh tahapan proyek. Pengelolaan proyek 

dengan sistem Manajemen Konstruksi, disini mencakup pengelolaan teknis operasional 

proyek, dalam bentuk masukan – masukan dan atau keputusan yang berkaitan dengan 

http://mediaproyek.blogspot.com/
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teknis operasional proyek konstruksi, yang mencakup seluruh tahapan proyek, mulai 

dari persiapan, perencanaan, perancangan, pelaksanaan dan penyerahan proyek. 

2. Tim Manajemen Konstruksi sudah berperan sejak awal disain, pelelangan dan 

pelaksanaan proyek selesai, setelah suatu proyek dinyatakan layak (‘feasible “) mulai 

dari tahap disain. 

3. Tim Manajemen Konstruksi akan memberikan masukan dan atau keputusan dalam 

penyempurnaan disain sampai proyek selesai. 

4. Manajemen Konstruksi berfungsi sebagai koordinator pengelolaan pelaksanaan dan 

melaksanakan fungsi pengendalian atau pengawasan. 

5. Sistem pemeliharaan dan perawatan bangunan merupakan mekanisme kegiatan yang 

harus dikembangkan oleh pengelola dalam memanfaatkan bangunan. Sistem didukung 

oleh beberapa aspek sebagai berikut: 

a. Pola pemeliharaan dan perawatan; 

b. Organisasi pelaksana pemeliharaan dan perawatan; 

c. Ruang lingkup pemeliharaan dan perawatan; dan 

d. Pembiayaan bagi pemeliharaan dan perawatan. 

6. Aspek-aspek tersebut di atas tidak berdiri sendiri namun menjadi satu kelengkapan 

dalam membangun sistem pemeliharaan dan perawatan . 

Pola Pemeliharaan dan Perawatan 

Pemeliharaan dan perawatan adalah suatu bentuk kegiatan yang dilakukan untuk 

menjaga agar suatu bangunan selalu dalam keadaan siap pakai, atau tindakan 

melakukan perbaikan sampai pada kondisi bangunan dapat dipakai kembali. 

Pemeliharaan yang dilakukan secara rutin dan berkala, akan meminimalisir perawatan 

bangunan dalam jangka panjang. Panduan ini membagi pemeliharaan dan perawatan 

bangunan. 

a. Pemeliharaan bangunan 

Pemeliharaan adalah langkah preventif yaitu tindakan pada bangunan yang 

dilakukan secara rutin dan dapat pula pada selang waktu tertentu dengan 

beberapa kriteria yang ditentukan sebelumnya. Pemeliharaan terbagi menjadi: 

i. Pemeliharaan rutin merupakan kegiatan pemeliharaan yang 

dilaksanakan secara terus-menerus, baik bersifat 

harian/mingguan/bulanan, beberapa contoh kegiatan pemeliharaan 

rutin diantaranya: 
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1. Pembersihan lantai ruangan; kusen dan jendela, atap plafond dan 

dinding dll. 

2. Pembersihan kloset, bak mandi, lantai dan dinding toilet, bak 

laboratorium dll. 

3. Pembersihan talang air dan saluran air kotor. 

4. Pembersihan saluran selokan sekolah. 

ii. Pemeliharaan berkala merupakan langkah tindakan pada bangunan 

menurut periodisasi yang telah ditetapkan sebelumnya, beberapa 

contoh kegiatan diantaranya: 

1. Perbaikan dan Pengecatan dinding. 

2. Perbaikan dan pengecatan kusen pintu dan jendela. 

3. Penggantian genting atau penutup atap lainnya. 

4. Service dan penambahan gas freon pada unit AC 

b. Perawatan bangunan 

Perawatan merupakan tindak lanjut terhadap langkah pemeliharaan preventif 

yang telah dilakukan, dimana kegiatan perbaikan dan/atau penggantian bagian 

bangunan dilakukan agar suatu bangunan tetap laik fungsi. Pola perawatan yang 

umum dilaksanakan adalah: 

i. Rehabilitasi 

Memperbaiki beberapa bagian bangunan yang telah mengalami 

kerusakan kemudian untuk dipergunakan kembali sesuai dengan 

fungsinya. 

ii. Renovasi 

Memperbaiki bangunan yang sebagian telah rusak berat dengan 

tetap mempertahankannya sesuai fungsi semula, dimana 

perubahan dalam arsitektur, struktur maupun utilitasnya bangunan 

dapat disesuaikan. Dalam pelaksanaan perawatan bangunan 

memerlukan masukan dan rekomendasi dari tim teknis (konsultan) 

atau Dinas Teknis, terkait penilaian konstruksi yang mencakup 

tingkat kerusakan, teknis dan metodologi perbaikan, gambar kerja 

dan estimasi biaya. 

iii. Perhitungan estimasi biaya perbaikan dan perkuatan bangunan 

didasari oleh asumsi-asumsi sebagai berikut: 
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1. Komponen bangunan dan bobot komponen bangunan, untuk 

bangunan yang dihitung 

2. Luas bangunan diperhitungkan pada area dimana perbaikan dan 

perkuatan bangunan dilaksanakan.  

3. Harga satuan bangunan per meter persegi yang dipakai adalah 

harga satuan untuk bangunan baru yang berlaku pada saat itu di 

suatu daerah. 

Estimasi biaya pemeliharaan bangunan dihitung dengan pendekatan 

sebagai berikut: 

Estimasi Biaya Pemeliharaan = Luas bangunan X Σ % Bobot 

komponen X Harga satuan bangunan 

Dimana: 

 Luas bangunan adalah luas bangunan yang diperhitungkan 

pada area pemeliharaan bangunan (m2). 

 Persentase Bobot komponen bangunan, ditetapkan pada 

bobot komponen mana yang masuk dalam rencana 

pemeliharaan. 

 Harga satuan bangunan per meter persegi yang 

diperhitungkan (Rp / m2) 

 Estimasi biaya merupakan pendekatan rencana anggaran 

biaya yang perlu dialokasikan bagi perbaikan dan perkuatan 

bangunan. Sebagai gambaran perhitungan estimasi biaya, 

akan diberikan contoh perhitungan untuk biaya perbaikan 

dan perkuatan bangunan terkait program pemeliharaan 

bangunan. 

 

Mengingat pentingnya sebuah manajemen proyek dan pengendalian kualitas pada 

bangunan, maka PT. Bukit Asam, Tbk. ; PT. Geo Dipa Energi (Persero) ; dan Sumitomo 

Corporation ingin memperdalam pemahaman mengenai Pengawasan dan Pengendalian 

Kualitas pada Pekerjaan Sipil yang dilaksanakan oleh konsultan PT. Patrari Jaya Utama. 
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1.2  Permasalahan yang dihadapi  

Pada proses pemeliharaan bangunan terutama bangunan gedung, ada beberapa 

permasalahan yang timbul, antara lain:  

a. Pengetahuan mengenai jenis material bahan bangunan 

b. Pengetahuan mengenai konstruksi bangunan 

c. Pengetahuan mengenai jenis-jenis kerusakan pada bangunan dan penyebabnya 

d. Pengetahuan mengenai perbaikan kerusakan pada bangunan 

e. Pengetahuan pemeliharaan ac 

f. Pengetahuan pemeliharaan lift 

g. Pengetahuan pemeliharaan dinding dan plafon 

h. Pengetahuan pemeliharaan hydrant 

 

1.3 Usul Penyelesaian Masalah 

Dalam mengatasi persoalan-persoalan sebagaimana yang telah disebabkan diatas, maka 

program pengabdian pada masyarakat adalah merupakan salah satu solusi yang dapat dilakukan 

untuk menyelesaikan permasalahan terkait dengan peningkatan pemahaman tenaga kerja 

konstruksi tentang manajemen konstruksi. 

Dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini, program yang akan dijalankan 

adalah berupa pelatihan dengan materi pelatihan sebagai berikut: 

i. Manajemen Proyek 

ii. Jenis bahan bangunan 

iii. Konstruksi bangunan 

iv. Jenis kerusakan pada bangunan dan penyebabnya 

v. Perbaikan pada kerusakan bangunan 

vi. Pemeliharaan bangunan 

 

1.4 Metode dan Teknologi yang Digunakan 

Dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini, metode yang akan digunakan dalam 

pelatihan ini adalah ceramah dan diskusi tentang manajemen konstruksi dan pengendalian 

kualitas pada bangunan. Pelatihan ini akan melibatkan staf pengajar dan 4 orang peserta 

pelatihan masing-masing dari  PT. Bukit Asam, Tbk. ; PT. Geo Dipa Energi (Persero) ; dan 

Sumitomo Corporation, sebagai mitra dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. 
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Praktek pembelajaran proses penyampaian materi akan memanfaatkan perangkat-

perangkat teknologi seperti computer dan LCD. Metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi 

dilakukan pada pelatihan ini.  

 

1.5 Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahannya 

Kelompok sasaran yang menjadi mitra dalam kegiatan ini yaitu para tenaga kerja 

konstruksi, yang merupakan kelompok yang dianggap produktif dan bisa berkembang, serta 

memiliki motivasi dalam memanfaatkan teknologi informasi dengan sarana dan prasarana yang 

belum memadai dan kurangnya pengetahuan sumber daya manusia yang terlibat. Potensi dan 

permasalahan kelompok sasaran dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahannya 

Kelompok Sasaran Potensi Permasalahan 

Pelaksana Konstruksi di 

Lapangan (Engineer, 

Supervisor, Manager, 

Staff) 

Sebagai ujung tombak dalam 

melaksanakan pembangunan 

proyek 

 Ketrampilan dalam 

pembangunan konstruksi 

masih berdasarkan kebiasaan 

kebiasaan. . 

 Penggunaan bahan material 

yang kurang tepat 

Tenaga Administrasi 

Perusahaan 

Dapat mengetahui sistem 

pengadaan barang dan jasa, 

dan administrasi kontrak 

Kurangnya pemahaman 

perundang-undangan yang 

berlaku dan sistem yang terus 

menerus ter-update. 
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BAB 2 

TARGET DAN LUARAN 

 

Dari pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini, indikator capaian produk 

yang dituju adalah: 

1. Mengetahui dan memahami hal-hal yang berkaitan dengan tata kelola konstruksi 

yang efektif dan efesien 

2. Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan persoalan yang terkait dengan 

manajemen konstuksi 

3. Menerapkan  manajemen konstruksi dalam perusahaan 

4. Pemahaman mengenai jenis kerusakan pada bangunan dan penyebabnya 

5. Pemahaman mengenai cara perbaikan kerusakan pada bangunan 

6. Pemahaman mengenai cara pemeliharaan bangunan 

7. Pemahaman mengenai pemeriksaan rutin pada bangunan 

8. Menerapkan spesifikasi teknik yang tercantum dalam dokumen kontrak untuk 

pengendalian mutu 

9. Menyusun rencanapengendalian mutu 

10. Melakukan survey pendahuluan dan penyelidikan bahan dilapangan 

11. Menyiapkan rencana pekerjaan uji mutu bahan konstruksi 

12. Melakukan uji mutu bahan konstruksi 

13. Melakukan pengendalian mutu pekerjaan selama pelaksanaan pekerjaan 

14. Menyusun laporan hasil pengendalian mutu 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama 3 hari, yaitu mulai 

hari Selasa, tanggal 19 November 2019 sampai dengan hari Kamis, tanggal 21 November 2019, 

bertempat di Ruang Meeting Prime Plaza Hotel, Complex Colombo, Jl. Affandi, Gejayan, 

Mrican, Caturtunggal, Kec. Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55281, 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Persiapan dan Pembekalan 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi 

tahapan sebegai berikut: 

1. Melakukan koordinasi dengan Konsultan PT. Patrari Jaya Utama bersama 

dengan PT. Bukit Asam, Tbk. ; PT. Geo Dipa Energi (Persero) ; dan Sumitomo 

Corporation 

2. Penyiapan sarana dan perlengkapan. 

b. Pelaksanaan 

Metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi dilakukan pada pelatihan ini, dengan 

rundown acara seperti terlihat pada lampiran. 
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